BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap mortar dengan campuran serbuk
tempurung kelapa maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Penggunaan serbuk tempurung kelapa pada pembuatan mortar tidak ada
pengaruh yang signifikan dari penggunaan serbuk tempurung kelapa 5%,
10%, 15%, dan 20% sebagai sebagai campuran mortar terhadap kuat tekan
Mortar.

b. Nilai kuat tekan mortar dengan penambahan serbuk tempurung kelapa
cenderung mengalami penurunan seiring meningkatnya persentase yang
ditambahkan. Kuat tekan rata-rata mortar pada persentase 5% masuk
kedalam jenis mortar tipe S, persentase 10% masuk kedalam jenis mortar
tipe S, persentase 15% masuk kedalam jenis mortar tipe O sedangkan
persentase 20% tidak masuk dalam mortar yang di syaratkan

c. Nilai waktu pengikatan mortar yang dihasilkan cenderung lebih lambat
dari pada mortar yang tidak mengalami penambahan serbuk tempurung

kelapa dengan persamaan Y = 489 + 3918X
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5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka implikasi atau tindak lanjut dari
penelitian ini untuk memberikan memberikan informasi kepada masyarakat,
akademisi maupun industri mengenai :

a. Serbuk tempurung kelapa tidak dapat di manfaatkan sebagai bahan tambah
pada mortar karena menurunkan kuat tekan mortar.

b. Serbuk tempurung kelapa memperlambat waktu pengikatan mortar yang
menyebabkan lamanya mortar mengering sehingga menghambat pekerjaan
konstruksi.

c. Peran dari pemerintah dan akademisi dalam hal pemanfaatan limbah sebagai
bahan alternatif lainnya yang dapat digunakan untuk bidang konstruksi
pada umumnya.

5.3 Saran

a. Penggunaan serbuk tempurung kelapa dalam pembuatan mortar bisa
mengurangi dampak CO2 yang dihasilkan dalam pembuatan semen. Mortar
yang dihasilkan dengan perbandingan 1 : 5 dengan persentase 5%, 10%,
15% dan 20% rata-rata menghasilkan mortar tipe S.

b. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan serbuk

tempurung kelapa sebagai bahan campuran pada pembuatan mortar.



